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DAFTAR LAMPIRAN 

1. Lampiran I: Instrumen Angket Penelitian 

KUESIONER OLEH SISWA TENTANG IMPLEMENTASIASESMEN 

AUTENTIK PADA MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADITS DI 

MTs AL-KHAIRIYAH BADAMUSALAM 

Nama Siswa : 

Kelas             : 

Berilah tanda √ pada pernyataan dibawah ini dengan tepat!. Pernyataan ya, 

jika sesuai dan tidak, jika pernyataan tidak jika sesuai. 

No Uraian Pernyataan 

A Sikp (Afektif) Ya Tidak 

1 Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tentang  

tujuan dari pelaksanaan pembelajaran. 

  

2 Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tentang 

aspek asesmen sikap (afektif) yang akan dinilai pada 

proses pelaksanaan pembelajaran. 

  

3 Guru melaksanakan penilaian terhadap sikap spiritual 

siswa. 

  

4 Guru melaksanakan penilaian terhadap sikap sosial 

siswa 

  

5 Guru mengawasi setiap sikap yang dilakukan siswa 

untuk diberikan penilaian. 

  

6 Hasil penilaian sikap diberikan kepada siswa.   

B Pengetahuan (Kognitif) Ya Tidak 
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7 Pada pelaksanaan pembelajaran guru memberikan 

penilaian pengetahuan (kognitif) secara tertulis/lisan. 

  

8 Guru memberikan tugas pada setiap akhir pokok 

bahasan. 

  

9 Pada waktu pelaksanaan ulangan harian/semester guru 

mengawasi kegiatan siswa. 

  

10 Guru mengoreksi hasil ulangan harian/tugas siswa   

11 Hasil tugas/hasil ulangan pengetahuan (kognitf) 

diberikan kepada siswa. 

  

12 Guru melakukan tindak lanjut penilaian dengan 

memberikan pengayaan/remedial. 

  

C Keterampilan (Psikomotor) Ya Tidak 

13 Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tentang 

aspek penilaian  keterampilan (psikomotor) yang akan 

dinilai pada proses pembelajaran. 

  

14 Guru memberikan penilaian terhadap keterampilan 

(psikomotor) siswa. 

  

15 Pada waktu pelaksanaan penilaian keterampilan 

(psikomotor) guru mengawasi kegiatan siswa. 

  

16 Penilaian keterampilan (psikomotor) memperhitungkan 

pekerjaan individu dan kelompok. 

  

17 Hasil asesmen keterampilan diberikan kepada siswa.   

 

Skala penilaian: 

 1: Ya 

 0: Tidak 

Dengan Keterangan ketercapaian:  
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 Kurang (≤ 70)  

 Cukup (70 %< C ≤ 80%)  

 Baik (80% < B ≤ 90%) 

 Amat Baik (90% < A ≤ 100%). 

KUESIONER OLEH SISWA TENTANG 

IMPLEMENTASIASESMEN AUTENTIK PADA MATA 

PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MTs AL-KHAIRIYAH 

BADAMUSALAM 

Nama Siswa : 

Kelas             : 

Berilah tanda √ pada pernyataan dibawah ini dengan tepat!. 

Pernyataan ya, jika sesuai dan tidak, jika pernyataan tidak jika sesuai. 

No Uraian Pernyataan 

A Sikp (Afektif) Ya Tidak 

1 Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tentang  

tujuan dari pelaksanaan pembelajaran. 

  

2 Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tentang 

aspek asesmen sikap (afektif) yang akan dinilai pada 

proses pelaksanaan pembelajaran. 

  

3 Guru melaksanakan penilaian terhadap sikap spiritual 

siswa. 

  

4 Guru melaksanakan penilaian terhadap sikap sosial 

siswa. 

  

5 Guru mengawasi setiap sikap yang dilakukan siswa   



299 

 

 
 

untuk diberikan penilaian. 

6 Hasil penilaian sikap diberikan kepada siswa.   

B Pengetahuan (Kognitif) Ya Tidak 

7 Pada pelaksanaan pembelajaran guru memberikan 

penilaian pengetahuan (kognitif) secara tertulis/lisan. 

  

8 Guru memberikan tugas pada setiap akhir pokok 

bahasan. 

  

9 Pada waktu pelaksanaan ulangan harian/semester guru 

mengawasi kegiatan siswa. 

  

10 Guru mengoreksi hasil ulangan harian/tugas siswa.   

11 Hasil tugas/hasil ulangan pengetahuan (kognitf) 

diberikan kepada siswa. 

  

12 Guru melakukan tindak lanjut penilaian dengan 

memberikan pengayaan/remedial. 

  

C Keterampilan (Psikomotor) Ya Tidak 

13 Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tentang 

aspek penilaian  keterampilan (psikomotor) yang akan 

dinilai pada proses pembelajaran. 

  

14 Guru memberikan penilaian terhadap keterampilan 

(psikomotor) siswa. 

  

15 Pada waktu pelaksanaan penilaian keterampilan 

(psikomotor) guru mengawasi kegiatan siswa. 

  

16 Penilaian keterampilan (psikomotor) memperhitungkan 

pekerjaan individu dan kelompok. 

  

17 Hasil asesmen keterampilan diberikan kepada siswa.   
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Skala penilaian: 

 1: Ya 

 0: Tidak 

Dengan Keterangan ketercapaian:  

 Kurang (≤ 70)  

 Cukup (70 %< C ≤ 80%)  

 Baik (80% < B ≤ 90%) 

 Amat Baik (90% < A ≤ 100%). 

 

KUESIONER OLEH SISWA TENTANG IMPLEMENTASIASESMEN 

AUTENTIK PADA MATA PELAJARAN FIKIH DI MTs AL-

KHAIRIYAH BADAMUSALAM 

Nama Siswa : 

Kelas             : 

Berilah tanda √ pada pernyataan dibawah ini dengan tepat!. Pernyataan ya, 

jika sesuai dan tidak, jika pernyataan tidak jika sesuai. 

No Uraian Pernyataan 

A Sikp (Afektif) Ya Tidak 

1 Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tentang  

tujuan dari pelaksanaan pembelajaran. 

  

2 Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tentang 

aspek asesmen sikap (afektif) yang akan dinilai pada 

proses pelaksanaan pembelajaran. 
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3 Guru melaksanakan penilaian terhadap sikap spiritual 

siswa. 

  

4 Guru melaksanakan penilaian terhadap sikap sosial 

siswa. 

  

5 Guru mengawasi setiap sikap yang dilakukan siswa 

untuk diberikan penilaian. 

  

6 Hasil penilaian sikap diberikan kepada siswa.   

B Pengetahuan (Kognitif) Ya Tidak 

7 Pada pelaksanaan pembelajaran guru memberikan 

penilaian pengetahuan (kognitif) secara tertulis/lisan. 

  

8 Guru memberikan tugas pada setiap akhir pokok 

bahasan. 

  

9 Pada waktu pelaksanaan ulangan harian/semester guru 

mengawasi kegiatan siswa. 

  

10 Guru mengoreksi hasil ulangan harian/tugas siswa.   

11 Hasil tugas/hasil ulangan pengetahuan (kognitf) 

diberikan kepada siswa. 

  

12 Guru melakukan tindak lanjut penilaian dengan 

memberikan pengayaan/remedial. 

  

C Keterampilan (Psikomotor) Ya Tidak 

13 Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tentang 

aspek penilaian keterampilan (psikomotor) yang akan 

dinilai pada proses pembelajaran. 

  

14 Guru memberikan penilaian terhadap keterampilan 

(psikomotor) siswa. 

  

15 Pada waktu pelaksanaan penilaian keterampilan 

(psikomotor) guru mengawasi kegiatan siswa. 
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16 Penilaian keterampilan (psikomotor) memperhitungkan 

pekerjaan individu dan kelompok. 

  

17 Hasil asesmen keterampilan diberikan kepada siswa.   

 

Skala penilaian: 

 1: Ya 

 0: Tidak 

Dengan Keterangan ketercapaian:  

 Kurang (≤ 70)  

 Cukup (70 %< C ≤ 80%)  

 Baik (80% < B ≤ 90%) 

 Amat Baik (90% < A ≤ 100%). 

 

KUESIONER OLEH SISWA TENTANG IMPLEMENTASIASESMEN 

AUTENTIK PADA MATA PELAJARAN SKI DI MTs AL-

KHAIRIYAH BADAMUSALAM 

Nama Siswa : 

Kelas             : 

Berilah tanda √ pada pernyataan dibawah ini dengan tepat!. Pernyataan ya, 

jika sesuai dan tidak, jika pernyataan tidak jika sesuai. 

No Uraian Pernyataan 

A Sikp (Afektif) Ya Tidak 

1 Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tentang    
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tujuan dari pelaksanaan pembelajaran. 

2 Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tentang 

aspek asesmen sikap (afektif) yang akan dinilai pada 

proses pelaksanaan pembelajaran. 

  

3 Guru melaksanakan penilaian terhadap sikap spiritual 

siswa. 

  

4 Guru melaksanakan penilaian terhadap sikap sosial 

siswa. 

  

5 Guru mengawasi setiap sikap yang dilakukan siswa 

untuk diberikan penilaian. 

  

6 Hasil penilaian sikap diberikan kepada siswa.   

B Pengetahuan (Kognitif)  Ya Tidak 

7 Pada pelaksanaan pembelajaran guru memberikan 

penilaian pengetahuan (kognitif) secara tertulis/lisan. 

  

8 Guru memberikan tugas pada setiap akhir pokok 

bahasan. 

  

9 Pada waktu pelaksanaan ulangan harian/semester 

guru mengawasi kegiatan siswa. 

  

10 Guru mengoreksi hasil ulangan harian/tugas siswa.   

11 Hasil tugas/hasil ulangan pengetahuan (kognitf) 

diberikan kepada siswa. 

  

12 Guru melakukan tindak lanjut penilaian dengan 

memberikan pengayaan/remedial. 

  

C Keterampilan (Psikomotor)  Ya Tidak 

13 Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tentang 

aspek penilaian keterampilan (psikomotor) yang akan 

dinilai pada proses pembelajaran. 
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14 Guru memberikan penilaian terhadap keterampilan 

(psikomotor) siswa. 

  

15 Pada waktu pelaksanaan penilaian keterampilan 

(psikomotor) guru mengawasi kegiatan siswa. 

  

16 Penilaian keterampilan (psikomotor) 

memperhitungkan pekerjaan individu dan kelompok. 

  

17 Hasil asesmen keterampilan diberikan kepada siswa.   

 

Skala penilaian: 

 1: Ya 

 0: Tidak 

Dengan Keterangan ketercapaian:  

 Kurang (≤ 70)  

 Cukup (70 %< C ≤ 80%)  

 Baik (80% < B ≤ 90%) 

 Amat Baik (90% < A ≤ 100%). 
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2. Lampiran II: Transkrip wawancara 

Hasil Wawancara  

Lembar Wawancara dengan Bapak Jaelani, S.Ag, Guru Al-Qur’an 

Hadits tentang Implementasi Asesmen Autentik di MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah Bapak 

membuat rencana 

penilaian terlebih 

dahulu sebelum 

melakukan 

penilaian autentik? 

Terkadang saya membuat perencanaan, 

terkadang juga tidak bu, melihat situasi dan 

kondisi, sebagai contoh misalkan ketika saya 

tidak merencanakan penilaian ketika pada hari H 

saya ada kesibukan mendesak, maka peserta 

didik hanya diberikan tugas yang nantinya 

diambil sebagai nilai, itu yang biasa saya 

lakukan. 

2 Apakah Bapak 

membuat kisi-kisi 

soal sebelum 

diberikan kepada 

siswa? 

Ee iya bu,  untuk tes sumatif  saya berikan 

gambaran tentang soal yang akan saya berikan 

kepada peserta didik yaitu tentang semua yang 

saya ajarkan, tapi untuk tes formatif bukan saya 

yang membuat soal, dan tentu saja kisi-kisi 

soalnya pun bukan saya yang membuat bu, yang 

membuat adalah hasil kelompok kerja guru di 

bawah naungan KKM sekota Serang. 

3 Bagaimana Bapak 

membuat ketentuan 

kriteria 

ketercapaian tujuan 

Sekarang kan namanya KKTP bu ya, untuk 

membuat KKTP ada tiga sumber yang biasanya 

saya jadikan acuan bu, ada tiga sumber atau tiga 

faktor bu ya, pertama dari tingkat kesulitan 
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pembelajaran 

(KKTP) pada mata 

pelajaran Al-

Qur‘an Hadits? 

materi, kemudian juga e kemampuan peserta 

didik, dan yang terakhir adalah banyaknya 

sumber belajar, saya ambil rata-rata sehingga 

KKTP mata pelajaran Al-Qur‘an Hadits saya 

tentukan kelas 9 yaitu 75, melihat dari 

kemampuan peserta didik yang kurang atau yang 

mampu memahami materi, itu yang saya lakukan 

bu, berarti utuk semua mapel PAI KKTP nya 75 

udah sepakat. 

4 Apakah Bapak 

dalam 

melaksanakan 

asesmen 

menggunakan 

acuan pada modul 

ajar?  

Biasanya saya membuat modul ajar di awal tahun 

ajaran. Untuk asesmen, terkadang saya 

melaksanakan asesmen sesuai perencanaan pada 

modul ajar, terkadang juga tidak bu, melihat 

situasi dan kondisi. 

5 Langkah-langkah 

apa saja yang 

Bapak lakukan 

sebelum dan 

sesudah 

melaksanakan 

asesmen autentik? 

Ee untuk penilaian autentik secara garis besar, 

sebelum melaksanakan penilaian, tentu saja saya 

harus merencanakan penilaian apa yang akan 

saya ambil bu, misal ketika materinya tentang 

Qur‘an Surat Al-Muthaffifin misalnya, saya akan 

lihat sedalam apa materinya, kemudian melihat 

juga ketersediaan bukunya, selanjutnya saya 

lihat, saya tentukan apakah aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor yang  akan saya nilai saat 

itu, kemudian baru saya tentukan instrumen apa 

yang cocok untuk materi tersebut, dan sesudah 

penilaian autentik saya berikan remedial bu atau 
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pengayaan bagi peserta didik yang rendah dan 

yang tinggi nilainya, kemudian bagi yang 

nilainya rendah saya berikan remedial, dan nilai 

tinggi saya berikan pengayaan. 

6 Instrumen apa 

yang Bapak 

gunakan dalam 

melakukan 

asesmen aspek 

kognitif pada 

pembelajaran Al-

Qur‘an Hadits? 

Ee untuk aspek kognitif yang saya terapkan, 

biasanya untuk penilaian proses, saya gunakan 

tes lisan, dan untuk penilaian hasil, saya gunakan 

tes tulis dengan berbagai jenis misalnya ee apa 

namanya pilihan ganda, ataupun dengan 

pekerjaan dengan soal-soal esay, itu penugasan-

penugasan yang sering saya lakukan bu. 

7 Instrumen apa 

yang Bapak 

gunakan dalam 

melakukan 

asesmen aspek 

afektif pada 

pembelajaran Al-

Qur‘an Hadits? 

Kalau selama ini saya jarang menerapkan  

penilaian aspek-aspek afektif bu, tapi setelah 

diterapkannya kurikulum 2013 saya mulai 

menggunakan penilaian afektif kadang-kadang, 

dalam kadang-kadang itu juga saya biasanya 

menggunakan instrumen penilaian diri, dimana 

ee dalam kegiatan itu, kemudian dengan 

observasi. 

8 Instrumen apa 

yang Bapak 

gunakan dalam 

melakukan 

asesmen aspek 

psikomotor pada 

pembelajaran Al-

Qur‘an Hadits? 

Ee, untuk penilaian aspek psikomotorik lebih 

sering saya gunakan praktek secara langsung bu, 

dan untuk dokumennya lebih sering, apa 

namanya checklist bisa, atau reting scale juga 

saya lebih sering menggunakan itu bu, 

prakteknya membaca, kemudian juga 

memperhatikan panjang pendeknya, tajwidnya 

gitu. 
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9 Apa saja standar 

yang Bapak 

gunakan dalam 

memilih instrumen 

penilaian? 

Ee begini ya dalam memilih instrumen penilaian, 

lebih sering saya melihat bagaimana, 

karakteristik peserta didik, kemudian juga 

kemampuannya, materinya, dan juga 

ketersediaan sumber belajarnya itu bu 

 

  

10 Cara apa yang 

Bapak gunakan 

dalam mengolah 

nilai siswa? 

Nilai aspek sikap, kognitif dan psikomotor saya 

jumlahkan bu dengan sumus yang saya 

digunakan NR  
              

 
 

11 Bagaimana cara 

Bapak menyajikan 

nilai 

Ee, nilai kognitif dan psikomotor dalam bentuk 

angka, sedangkan sikap dalam bentuk huruf atau 

kriteria 

12 Faktor-faktor apa 

yang mendukung 

dan menghambat 

Bapak dalam 

melakukan 

asesmen? 

Untuk faktor yang mendukung biasanya saya 

lihat dari sumber belajarnya bu, untuk 

melaksanakan penilaian aspek afektif atau aspek 

kognitif mudah dengan banyak ketersediaan 

buku-buku kurikulum 2013 yang ada, tetapi 

untuk penilaian afektif lebih sering dilakukan, 

tapi saya merasa kesulitan melaksanakannya 

sesuai tuntutan kurikulum yang mengharuskan 

menilai sikap siswa secara deskriptif, apa 

namanya dalam setiap pembelajaran yang 

berlangsung, sehingga saya meliahat  secara 

umum dari karakter peserta didik, kemudian saya 

rata-ratakan atau anggap secara  garis besarnya 

dari apa yang saya lakukan ini faktor yang apa 
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namanya penghambatnya itu adalah e kurangnya 

membuat apa namaya belum lihainya membuat 

intrumen penilaian autentik. Untuk faktor yang 

menghambat, yaitu dalam penilaian afektif yang 

lebih sering dilaksanakan, saya kesuliatan dalam 

membuat penilaian afektif yang menuntut yang 

mengharuskan penilaian secara deskriptif, 

sehingg saya hanya memberikan nilai secara rata-

ratanya saja. 

 

S : Peneliti/Pewawancara 

J : Narasumber (Guru Al-Qur‘an Hadits) 

 

Lembar Wawancara dengan Ibu Titi Rohayati, S.Pd.I, Guru Akidah 

Akhlak tentang Implementasi Asesmen Autentik di MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah Ibu membuat 

rencana penilaian 

terlebih dahulu 

sebelum melakukan 

penilaian autentik? 

Terkadang membuat, terkadang tidak 

tergantung kondisi misalkan seketika saya 

sudah membuat perencanaan, kemudian saya 

ada uzur yang mendadak yang memang harus 

hadir misalkan, saya cuma memberikan tugas 

kepada guru piket, kemudian di jam yang lain 

atau pertemuan yang akan datang saya 

menilainya. 

2 Apakah Ibu membuat 

kisi-kisi soal sebelum 

Untuk membuat penilaian sumatif saya berikan 

gambaran tentang soalnya dulu, yang akan 
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diberikan kepada 

siswa? 

saya, apa sih, ni soalnya yang akan saya 

berikan kepada peserta didik. Untuk formatif 

bukan hanya membuat soal, tentu saja 

membuat kisi-kisinya yang di buat dalam 

MGMP dibawah naungan Kemenag. 

3 Bagaimana Ibu 

membuat ketentuan 

kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

(KKTP) pada mata 

pelajaran Akidah 

Akhlak? 

Untuk menentukan KKTP yaitu standarnya 

saya jadikan acuan, dilihat dari kesulitan 

materi, kemudian tingkat, apa daya serap 

peserta didik, e e yang mengampu mata 

pelajaran saya, kemudian materi yang saya 

kasih udah optimal atau belum. 

4 Apakah Ibu dalam 

melaksanakan 

asesmen 

menggunakan acuan 

pada modul ajar?  

Ya menggunakan, untuk menilai terlebih 

dahulu saya melakukan apa, perumusan seperti 

apa, nilai kognitif saya lihat dulu peserta didik 

dari nilai kognitif, kemudian afektifnya sama 

psikomotornya, kemudian baru saya apa, 

menggabungkan penilaian tersebut, kemudian 

setelah dilihat nilainya apakah digabungkan, 

apakah peserta didik ini butuh pengulangan 

remedial atau pengayaan. 

5 Langkah-langkah apa 

saja yang Ibu lakukan 

sebelum dan sesudah 

melaksanakan 

asesmen autentik? 

Langkah-langkah sebelum melaksananan penilaian 

tentu saya harus merencanakan  apa yang harus 

saya ambil, contoh ketika materi tentang hari akhir 

sedalam apa materinya, kemudian melihat juga 

ketersediaan bukunya, selanjutnya saya lihat saya 

lihat aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang  

akan saya nilai, saya tentukan intrumen yang 
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cocok, kemudian bagi yang nilainya rendah saya 

berikan remedial, dan nilai tinggi saya berikan 

pengayaan. 

6 Instrumen apa yang 

Ibu gunakan dalam 

melakukan asesmen 

aspek kognitif pada 

pembelajaran Akidah 

Akhlak? 

Ee, apa pengetahuan ya, tingkat daya serapnya 

melalui soal-soal yang saya berikan ketika 

materi sub bab ini, kemudian saya kasih soal 

dua, sedangkan kalau misalkan peserta didik 

pemahamannya daya serapnya di atas rata-rata, 

mungkin akan langsung jawab dengan sekian 

menit, dengan batasan waktu sekian menit. 

Menggunakan pg atau esay tergantung tipe 

soal seperti apa sih di bab materinya, dengan 

instrumen kadang lisan, kadang tulisan, 

kadang ada sampel gitu kan dari beberapa 

orang. 

7 Instrumen apa yang 

Ibu gunakan dalam 

melakukan asesmen 

aspek afektif pada 

pembelajaran Akidah 

Akhlak? 

Saya menggunakan penilaian tersendiri seperti 

penilaian dari segi kehadiran siswa, kemudian 

dari segi keaktifan siswa seperti itu. Penilaian 

tersendiri apa, langsung ke objeknya 

8 Instrumen apa yang 

Ibu gunakan dalam 

melakukan asesmen 

aspek psikomotor 

pada pembelajaran 

Akidah Akhlak? 

Mungkin lebih ke biasa ininya apa, diagram 

kaya tabel, seperti itu anak suruh apa, 

contohnya ketika jika anda melakukan suatu 

kesalahan anda harus seperti apa, nanti melalui 

setuju atau tidak, jika jawaban saya, harus 

minta maaf, benar atau tidak melalui checklist-

checklist seperti itu, melalui diskusi juga 



312 

 

terkadang tidak selalu, sesuai dengan 

materinya anaktuh seperti apa, seperti minggu 

ini ceramah kemudian diselingi dengan 

penilaian langsung, kadang diskusi penilaian. 

9 Apa saja standar 

yang Ibu gunakan 

dalam memilih 

instrumen penilaian? 

Begini ya dalam memilih instrumen penilaian 

bu, lebih sering saya melihat bagaimana, 

karakteristik peserta didik, kemudian juga 

kemampuannya, materinya, dan juga 

ketersediaan sumber belajarnya itu bu 

10 Cara apa yang Ibu 

gunakan dalam 

mengolah nilai 

siswa? 

Saya terlebih dahulu melihat, apa pengetahuan 

atau kemampuan peserta didik, e kemudian 

saya itu melihat ketika disandarkan atau 

dibandingkan oh ternyata e yang melampaui 

batas cuma 30 persen atau 100, kadang 100 

persen pada bab itu, saya melihatnya e dengan 

ketersediaan  sarana dan prasarana belajar 

juga. 

11 Bagaimana cara Ibu 

menyajikan nilai? 

E ada, nilai harian atau RH, kemudian nilai 

UTS ya saya kalkulasikan kemudian ditambah 

lagi nilai semester UAS dikali dua kemudian 

dibagi empat. 

 

12 Faktor-faktor apa 

yang mendukung dan 

menghambat Ibu 

dalam melakukan 

asesmen? 

Kadang plus minus ya apa ada, pasti ada 

minusnya terkadang, ada apa sih tingkat minat 

daya belajarnya yang kurang minat daya 

belajar terhadap balajar. Biasanya 

Alhamdulillah kalua buku-buku paket di 

madrasah ini ada, kemudian buku pegangan 
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anak yang namanya LKS itu, jadi berarti dari 

buku-buku faktor pendukungnya, kalua untuk 

membuat modul aja bagi saya sih sebenarnya 

sulit gak sulit gitu bu, sulitnya karena kita 

mungkin kadang-kadang harus 

bersingkronisasi sama modul ajar padahal 

peserta didik e harusnya keadaannya seperti 

ini, kadang mundur dari modul ajar, karena 

modul ajarnya harus seperti ini gitu, tapi dalam 

kesiapannya harus disesuaikan dengan peserta 

didik, jika peserta didik mampu menampung 

kesiapannya saya laksanakan, tapi kalau itu 

saya mundur, mundur selangkah tidak apa-apa 

dari pada maju tiga langkah tidak berhasil. 

 

S : Peneliti/Pewawancara 

J : Narasumber (Guru Akidah Akhlak) 

 

Lembar Wawancara dengan Bapak Baihaki, S.Ag, Guru Fikih MTs 

Daar El Ihsan tentang Implementasi Asesmen Autentik  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah Bapak 

membuat rencana 

penilaian terlebih 

dahulu sebelum 

melakukan penilaian 

autentik? 

Oh jelas itu, misalnya minggu yang akan 

datang bapak ada jadwal hari rabu, itukan 

udah ada pemikiran bahwa materinya ini, 

tujuannya ini, termasuk metodenya ini, udah 

ada persiapan di modul ajar. 
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2 Apakah Bapak 

membuat kisi-kisi soal 

sebelum diberikan 

kepada siswa? 

Kalau kisi-kisi, mungkin diberi gambaran 

misalnya judul tentang penyembelihan,  

materi misalnya tentang penyembelihan kita 

kasihlah, tujuan dan pokok-pokoknya, nanti 

saya sampaikan, mudah-mudahan anak 

dapat mengerti dan difahami, kalau tidak, 

mungkin ada evaluasi, kita bisa mengetahui 

mana siswa yang sudah faham, dan mana 

yang belum. 

3 Bagaimana Bapak 

membuat ketentuan 

kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

(KKTP) pada mata 

pelajaran Fikih? 

Sebenarnya itukan biasanya ada 

musyawarah antara guru, kepala sekolah 

untuk menentukan KKTP, itu ditentukan 

kira-kira nilai bidang studi ini nilainya 

berapa, atau ada KKTP keseluruhan, jadi 

satu sekolah tuh sama, ada misalnya masing-

masing bidang studi yang beda, kira-kira 

yang sulit nilainya segini, jadi itu mungkin 

hasil musyawarah kepakatan kita. Untuk 

kelas 9 nilainya 75 

4 Apakah Bapak dalam 

melaksanakan asesmen 

menggunakan acuan 

pada modul ajar?  

Iya itu harus, jadi misalnya RPPnya, jadi 

diterangkan kembali, jangan keluar dari apa 

yang di RPP itu , biar gak keluar itu patokan 

buat kita. 

5 Langkah-langkah apa 

saja yang Bapak 

lakukan sebelum dan 

sesudah melaksanakan 

asesmen autentik? 

Yang pertama mungkin bapak 

mengkondisikan anak-anak dulu, termasuk 

meja anak-anak ada apa gak, setelah itu 

diabsen, berdo‘a, dan sebelum itu kadang-

kadang sebelum itu bapak ngasih semacam 
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motivasilah, kasih semangat, itu biasanya 

dipembukaan saya memberikan motivasi 

bahwa pelajaran yang kemarin ini, jadi 

untuk semangatlah biar anak itu, maaf 

misalnya tidak tidur, tidak bercanda, jadi 

anak-anak itu fokus. Kalua sesudah biasanya 

bapak mengulang kembali untuk mencoba 

anak-anak satu persatu kira-kira dapat 

dimengerti atau tidak, tapi kalau misalnya 

anak-anak itu sudah faham ya alhamdulillah, 

kalau belum kita mungkin dikasih 

penjelasan lagi, artinya biar samalah, jadi 

yang tidak bisa sama yang bisa kita kasih 

motivasi, jadi yang tidak bisa juga bisa 

mengertilah dengan dievaluasi. 

6 Instrumen apa yang 

Bapak gunakan dalam 

melakukan asesmen 

aspek kognitif pada 

pembelajaran Fikih? 

Mungkin ya kita pancing dengan materi 

yang Bapak sampaikan kepada anak, 

mengerti atau tidak, kan kita tau mana yang 

cerdas, mana yang tidak, jadi melaui lisan. 

Bisa juga mungkin dengan secarik kertaslah 

misalnya coba apa saja yang diperbolehkan 

yang bisa dihalalkan itu misalnya lima, itu 

anak dikasih tugas untuk menulis dibuku, 

ntar kita rundingkan kembali, ini binatang 

yang halal, ini binatang yang haram, ini 

contoh penyembelihan hewan, jadi dengan 

catatanlah, jadi banyak triklah sebenarnya 

agar anak tuh lebih mengerti, lebih paham 
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agar anak itu tidak biasanya jenuh, males, 

makanya bapak itukan kadang-kadang 

Bapak itu menjelaskan sambil rilek, santai, 

biar anak itu tidak jenuh, dengan penugasan 

ya.   

7 Instrumen apa yang 

Bapak gunakan dalam 

melakukan asesmen 

aspek afektif pada 

pembelajaran Fikih? 

Kalau keterampilan, mungkin yang bapak 

lakukan mungkin pendekatan dulu sama 

anak, kadang anak-anak itu kan beda-beda, 

jadi untuk keterampilan misalnya si anak ini 

untuk mencari sesuatu misalnya binang apa-

apa, ya mungkin prakteknya ini cara 

menyembelih, syarat-syarat menyembelih, 

hewan apa saja itu pada prakteknya, 

mungkin dikasihlah untuk praktek, misalnya 

ayam atau kambing, itukan permulaanya kita 

memotong harus baca bismillah, menghadap 

kiblat disunahkan itu, jadi anak-anak biar 

setelah luluslah minimal pahan tentang 

pemotongan atau penyembelihan. 

8 Instrumen apa yang 

Bapak gunakan dalam 

melakukan asesmen 

aspek psikomotor pada 

pembelajaran Fikih? 

Kalau untuk mengetahui sikap satu kelas 

itukan kompleks, dan itu beda-beda, dan 

seorang guru itu harus bisa menyikapinya 

dengan bijak, jadi tidak bisa menyalahkan 

orang atau misalnya anak ini malas atau 

kurang, seorang guru harus bisa adillah 

kesemua, biasanyakan ada anak yang 

ditirikan, kalau bapak sendiri tidak, jadi 

sama rata, jadi mau yang kurang yang pinter 
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ingin bapak tuh semua, bisa satu bisa semua, 

jadi guru tuh harus tau, jangan membedakan 

anak, ya berarti dengan pengamatan. 

9 Apa saja standar yang 

Bapak gunakan dalam 

memilih instrumen 

penilaian? 

Kalau kita kadang-kadang dilihat dari 

kemampuan anak, kadang-kadang beda ya, 

anak-anak ini cerdas, sedang dan rendah, 

tapi kita punya prinsip mudah-mudahan 

yang pintar memberi masukan kepada 

sedang atau yang rendah, prinsipnya semua 

bisa, tidak ada anak yang bodoh, yang pintar 

mengayomi yang rendah, dan yang rendah 

mau belajar, jadi saling saja. 

10 Cara apa yang Bapak 

gunakan dalam 

mengolah nilai siswa? 

Tapi misalnya pengetahuan, keterampilan, 

tapi prinsip saya yang terutama adalah 

akhlak, jadi akhlak yang lebih penting, 

karena termasuk kita seorang guru, apalah 

artinya pintar, apa artinya  cerdas, terampil, 

tanpa akhlak, jadi akhlak tuh nomor satu, 

jadi misalnya pintar, pandai, tapi kalau 

akhlaknya jelek, sudah saya anggap nilainya 

di bawah, tetapi kalau misalnya akhlaknya 

baik, pengetahuannya biasa-biasa, 

keterampilannya biasa, saya anggap tinggi, 

jadi saya lebih cenderung pada akhlak 

11 Bagaimana cara Bapak 

menyajikan nilai? 

Kan biasanya kita tuh ada ulangan harian, 

PTS, semester, biasanya kita tuh menilai 

diharian, kalau hariannya anak disiplin, 

cerdas, banyak melakukan positif dan rajin, 
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saya kira dari situlah dijumlahin, kalua 

misalnya nilainya lebih tapi akhlaknya bagus 

Insya Allah, tapi misalnya harian PTSnya 

jelek, akhlaknya jelek mungkin di bawah 

standar mungkin itu perlu dievaluasi dan 

dikasih remedial. 

12 Faktor-faktor apa yang 

mendukung dan 

menghambat Bapak 

dalam melakukan 

asesmen? 

Kalua Bapak sih tidak bosan-bosan ya 

memberikan motivasi, memberikan 

semangat kepada anak itu, agar anak itu 

tidak malas, kadang-kadang pepatah saya 

ucapkan, ―Man taqoddama ta‘allama, barang 

siapa yang ingin maju belajar‖. Jadi 

termotivasi belajar, belajar, ya kalau 

misalnya ngantuk, cape udah, yang penting 

belajar dimanapun, jadi selalu ngasih 

motivasi, jadi selalu harus optimis, selalu 

memberikan yang terbaik, kepada semua 

kelas, adalagi misalnya ―Man ta‘allama 

arrafa, barang siapa yang belajar pasti tau‖. 

Jadi kata-kata mutiara itu saya tanamkan, 

agar anaktuh termotivasi untuk belajar. 

Kalua sumber buku kan biasanya tuh ada 

patokannya modul atau bahan ajar, kita tuh 

referensinya bukan satu buku, banyaklah 

kamus dan buku lainnya, misalnya buatlah 

PG 10, esay 10 anak suruhnya nyari sendiri 

mudah. Ya hambatan itusih pada anak ya, 

anak kalau semangat untuk belajar 
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InsyaAllh, tapi kadang-kadang anak ini yang 

menjadi persoalan, tapi kalau seorang guru 

menyenangkan, bisa, karena belajar itu 

bukan tok di kelas ngasih materi-materi 

ngak, anak jenuh, anaktuh harus dikasi 

motivasi, mungkin semacam permainan atau 

sekarang ec breaking, jadi seorang guru 

harus tau karakter siswa satu persatu, anak 

itu inginnya apa, inginnya apa, itulah 

hebatnya guru, jadi hambatannya gak berarti 

kalau gurunya dapat memotivasi dengan 

baik. 

 

S : Peneliti/Pewawancara 

J : Narasumber (Guru Fikih) 
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3. Lampiran III: Modul Ajar Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, 

dan SKI 

 

MODUL AJAR AL-QUR’AN HADITS 

Informasi Umum 

Identitas Modul 

Nama Madrasah : MTs Al-Khairiyah Badamusalam 

Mata Pelajaran   : Al-Qur’ah Hadits 

Fase/Kelas           : D/IX 

Semester              : 1 

Alokasi Waktu    : 36 JP 

Tahun Pelajaran : 2024-2025 

 

Profil Pelajar Pancasila 

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, bernalar 

kritis, mandiri, dan bergotong royaong 

Profil Pelajar Rahmatal lil ’alamin 

Ta‘addub (berkeadaban), qudwah (keteladanan), muwathanah (kebangsaan) 

Kompetensi Awal 

Peseta didik memahami sikap jujur dalam bermuamalah yang diterapkan dalam 

kehidupan senari-hari 

Tujuan Pembelajaran 

 Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan mampu memahami 

isi kandungan QS Al-Muthaffifin (83): 1-17, QS Al- An‘a,m (6): 152  

tentang jujur dalam muamalah. 

 Mengamalkan sikap jujur dalam muamalah sebagai implementasi dari 

isi kandungan QS Al-Muthaffifin (83): 1-17, QS Al- An‘a,m (6): 152. 

 Menerapkan sikap jujur dalam muamalah berdasarkan isi kandungan QS 

Al-Muthaffifin (83): 1-17, QS Al- An‘a,m (6): 152. 

 Mempraktekkan perilaku jujur dalam muamalah. 

Sarana dan Prasarana 

 Alat dan bahan : laptop, LCD projektor, speaker active, white board, 

spidol. 
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                                                                    Serang, 15 Juli 2024 

Mengetahui Kepala Madrasah                                              

 

 

 

 

Rasyid Ridho, SH                                                                Jaelani, S.Ag 
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MODUL AJAR AKIDAH AKHLAK 

Nama Madrasah : MTs Al-Khairiyah Badamusalam 

Mata Pelajaran   : Akidah Akhlak 

Fase/Kelas           : D/IX 

Semester              : 1 

Materi Pokok      : Hari Akhir 

Alokasi Waktu    : 12 JP @ 40 menit (6 kali pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2024-2025 

Nama Penyusun  : Ratu Titi Rohayati, S.Pd.I 

 

Kompetensi awal Peserta didi telah memahami enam rukun iman 

Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatal Lil 

―Alamiin 

Profil Pelajar Pancasila 

dan Rahmatal Lil 

―Alamiin 

Beriman bertakwa kepada tuhan YME, dan 

berakhlak mulia, jalan tengah, toleransi, kreatif 

Srana dan Prasarana  LCD Proyektor 

 Vidio tentang hari akhir 

 Leptop 

Target Peserta Didik  Pesrta didik tipikal umum yang tidak 

mengalami kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi 

 Peserta didik dengan kemampuan 

berfikir tnggi sehingga mampu mencapai 

keterampilan berfikir tingkat tinggi 

(HOTS) 

 Peserta didik dengan gaya belajar visual, 
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auditori, kinestetik, dan verbal 

Model Pembelajaran Pembelajaran luring dengan tahapan, eksplorasi, 

elaborasi, konfirmasi, dan komunikasi 

Tujuan Pembelajaran 

 

Peserta didik dapat 

menganalisis enam rukun 

iman sehingga memiliki 

pemahaman akidah yang 

benar sesuai pemahaman 

ulama ahl sunsah wa al- 

jama‘ah sebagai landasan 

dan motivasi beraktivitas 

dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga semua 

yang dilakukan bernilai 

ibadah dan berdimensi 

ukhrawi 

 

Kriteria Tujuan Pembelajaran 

 Menjelaskan pengertian hari akhir 

 Menganalisis hari akhir dalam al-Qur‘an 

dan Hadits 

 Menganalisis hari akhir menurut ilmu 

pengetahuan 

 Menyebutkan tanda-tanda datangnya hari 

kiamat 

 Menerapkan prilaku yang mencerminkan 

keimanan terhadap hari akhir 

 Mempraktekkan prilaku yang 

mencerminkan beriman kepda hari akhir 

 

 

Asesmen Awal 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) Penguasaan 

Sudah Belum 

 Menjelaskan pengertian hari akhir 

 Menganalisis hari akhir dalam al-Qur‘an dan 

Hadits 

 Menganalisis hari akhir menurut ilmu 
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pengetahuan 

 Menyebutkan tanda-tanda datangnya hari kiamat 

 Menerapkan prilaku yang mencerminkan 

keimanan terhadap hari akhir 

 Mempraktekkan prilaku yang mencerminkan 

beriman kepda hari akhir 

 

Pemahaman Bermakna 

 Perhatikan QS al-‗Araf : 187, lalu fahami dengan baik artinya 

Pertanyaan Pemantik 

 Iman kepada hari akhir merupakan rukun iman yang ke 5. 

 Jelaskan yang dimaksud dengan hari akhir? 

 Bagaimanakah hari akhir dalam al-Qur‘an dan Hadits? 

Materi Pembelajaran 

 Pengertian hari akhir 

 Hari akhir dalam al-Qur‘an dan Hadits 

 Hari akhir menurut pengetahuan 

 Tanda-tanda datangnya hari kiamat 

 Hikmah iman kepada hari akhir 

 Perlaku yang mencerminkan keimanan terhadap hari akhir 

Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

 Mengkondisikan peserta dididik untuk mengikuti 

pembelajaran. 

 Mengajukan pertanyaan-pertnyaan yang sudah dipelajari dan 

terkait dengan materi yang akan dipelajari. 
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 Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau 

tugas yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan 

tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan atau tugas.  

 Asesmen awal untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik dengan mengadakan tanya jawab tentang hari akhir 

2. Kegiatan Inti 

Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Eksplorasi  Peserta didik memperhatikan vidio/gambar, 

infograsi/membaca buku paket tentang hari akhir 

 Peserta didik mengidentifikasi kejadian-kejadian hari 

akhir dalam vidio, infografis, atau gambar 

menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) 1 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

hari akhir. Jika tidak ada pertanyaan, guru merangsang 

peserta didik untuk bertanya 

 Peserta didik menjawab pertanyaan yang disampaikan 

temannya setelah dipersilahkan oleh guru 

 Peserta didik merumuskan beberapa pertanyaan tentang 

hari akhir yang akan dijawab dalam pembelajaran 

Elaborasi  Peserta didik duduk sesuai dengan kelompok yang telah 

ditetapkan dalam musyawasah kelas 

 Peserta didik melakukan diskusi kelompok untuk 

menjawab daftar pertanyaan yang sudah disusun dengan 

membaca buku sumber. (LKPD 2)  
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 Peserta didik menyiapkan bahan untuk membuat 

rekaman vidio, komok, infografis, media presentasi atau 

cerita tentang hari akhir. (LKPD 3) 

Komunika

si 

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja diskusi 

kelompoknya 

 Kelompok lain memberi masukan atau saran terhadap 

presentasi dari kelompok yang bertugas. 

 Guru memandu diskusi kelas pada setiap presentasi 

kelompok 

Konfirmas

i 

 Guru memberi umpan balik positif terhadap hasil 

belajar peserta didik 

 Guru memberi konfirmasi hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik 

 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

merefleksi pengalaman belajarnya 

3. Penutup  

 Peserta didik dan guru sama-sama melakukan refleksi 

pembelajaran. 

 Peserta didik mengikuti asesmen sumatif 

 Guru menginformasikan rencana pembelajaran yang 

akan datang 

                                                                   Serang, 15 Juli 2024 

Mengetahui Kepala Madrasah                                          Guru  

 

 

 

 

Rasyid Ridho, SH                                                    Ratu Titi Rohayati, S.Pd.I 
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MODUL AJAR FIKIH 

Tema : Penyembelihan hewan, Kurban, dan Akikah 

A. Informasi Umum 

1. Identitas Modul 

Nama Madrasah : MTs Al-Khairiyah Badamusalam 

Mata Pelajaran   : Fikih 

Fase/Kelas           : D/IX 

Semester              : 1 

Alokasi Waktu    : 36 JP 

Tahun Pelajaran : 2024-2025 

2. Kompetensi Awal 

 Peseta didik memiliki pengalaman mengikuti kegiatan kurban dan 

akikah dilingkungan masyarakat sekitar 

 Peserta didik memahamai hewan yang halal untuk dikonsumsi 

Profil Pelajar Pancasila 

 Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 

bernalar kritis, mandiri, dan bergotong royaong 

Profil Pelajar Rahmatal lil ’alamin  

 Ta‘addub (berkeadaban), qudwah (keteladanan), muwathanah 

(kebangsaan) 

Sarana dan Prasarana 

 Alat dan bahan : laptop, LCD projektor, speaker active, white 

board, spidol. 

 Buku paket dan buku LKS 

Target Peserta Didik  

 Perangkat ajar ini digunakan oleh siswa untuk siswa reguler (22-

23 orang) kelas 9 
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Model/Metode Pembelajaran 

 Pembelajaran tatap muka dengan model problem based Learning 

(PBL)/ diskusi, demonstrasi dan penugasan 

3. Komponen Inti 

a. Tujuan Pembelajaran 

 Menghayati nilai-nilai dari ketentuan penyembelihan 

binatanng 

 Menjalankan sikap tanggung jawab dan berbuat baik sebagai 

implementasi dari pengalaman dan penerapan menyembelih 

binatang menurut syariat Islam 

 Menerapkan ketentuan penyembelihan binatang 

 Mempraktekkan menyembelih binatang 

b. Pemahaman Bermakna 

 Kurban merupakan ibadah dalam bentuk melaksanakan 

hewan tertentu atas dasar perintah Allah SWT dan petunjuk 

Rasulullah SAW dengan harapan dapat mendekatkan diri 

kepada Allah SWT 

 Akikah yaitu menyembelih kambing/domba sebagai tanda  

syukur orang tua kepada Allah SWT atas lahirnya anak laki-

laki atau perempuan 

 Menyembelih hewan dalam Islam harus sesuai dengan 

syari‘at Islam 

c. Pertanyaan Pemantik 

 Pernahkah kalian menyaksikan penyembelihan hewan 

kurban atau akikah? 

 Tahukah kalian bagaimana cara menyembelih hewan yang 

benar sesuai syarai‘at Islam? 
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d. Persiapan Pembelajaran 

 Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

 Mempersiapkan bahan tayang 

 Mempersiapkan lembar kerja siswa (LKPD) 

 Memastikan kondisi kelas kondusif 

e. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 dengan model problem  based learning (PBL) 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 

meminta peserta didik untuk berdoa bersama-

sama, tadarus Al-Qur‘an, memperhatikan 

kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, 

kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta 

didik. 

 Guru memberikan motivasi dan mengajukan 

pertanyaan yang terkait dengan materi, 

menyampaikan cakupan materi, tujuan 

pembelajaran, kegiatan yang akan dilakukan, 

lingkup, dan teknik asesmen serta memberikan 

pertanyaan pemantik. 

 Guru dan peserta didik melakukan asesmen 

formatif awal kognitif dan non-kognitif. 

 Mengkondisikan peserta didik untuk duduk 

secara berkelompok. 

15 

menit 

Kegiatan 

Inti 

 Peserta didik mengamati bahan tayang vidio 

penyembelihan hewan yang disajikan ole guru. 

 Peserta didik membaca materi dari buku paket. 

 Peserta didik mencari informasi tentang dalil 

naqli penyembelihan hewan, hikmah, dan 

kendala dalam penyembelihan 

 Peserta didik menganalisis dan menyajikan hasil 

analisis dalam bentuk diagram alur proses 

60 

menit 
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penyembelihan daging untuk dikonsumsi dari 

peternak, disembelih, dan dijualnya daging di 

pasar sampai dinikmati oleh konsumen 

 Peserta didik mempresentasikan di depan kelas 

 Peserta didik membuat pertanyaan secara 

individu atau kelompok tentang apa yang belum 

diketahuinya, baik yang berkenaan dengan suatu 

projek, peristiwa atau suatu proses tertentu 

dalam materi penyembelihan binatang. 

Kegiatan 

Penutup 

 Guru melakukan melakukan post-test terhadap 

pemahaman peserta didik selama proses 

pembelajaran 

 Guru dan peserta didik melakukan refleksi 

terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan 

Guru memberikan penghargaan untuk materi 

penyembelihan binatangkepada kelompok yang 

memiliki kinerja dan kerja sama yang baik. 

 Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya 

 Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta 

didik berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya 

 Guru dan peserta didik menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa bersama 

15 

menit 

 

 

                                                                   Serang, 15 Juli 2024 

Mengetahui Kepala Madrasah                                          Guru Fikih 

 

 

 

Rasyid Ridho, SH                                                               Dra. Khadijah 
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MODUL AJAR SKI 

1. Identitas umum 

Nama madrasah : MTs Al-Khairiyah Badamusalam 

Mata Pelajaran   : SKI 

Fase/Kelas            : D/IX 

Semester               : 1 

Materi Pokok      : Masuknya Islam di Indonesia 

Alokasi Waktu     : 12 JP 

Tahun Pelajaran  : 2024-2025 

 

Tujuan Pembelajaran 

 Menunjukkan sikap dapat mengambil keteladanan semangat 

perjuangan Islam dari proses penyebaran Islam di Nusantara  

 Menunjukkan sikap menghayati nilai-nilai Islam dari proses 

penyebaran Islam di nusantara 

 Mengamalkan sikap produktif dan inovatif dalam 

mengembangkan nilai-nilai Isalam dari proses penyebaran Islam 

di nusantara 

 Menceritakan peristiwa penting tentang pengaruh Islam terhadap 

peradaban di Nusantara 

Indikator Pencapaian Pembelajaran (IPP) 

 Menganalisis sejarah penyebaran Islam di Nusantara melalui 

pendekatan budaya yang harmonis 

Profil Pelajar Pancasila 

 Kemndirian, ketekunan, kreatif, bernalar kritis, dan berakhlak 

mulia 
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Profil Pelajar Rahmatal Lil ‘Alamiin 

 Keteladanan (qudwah), Kewarganegaraan dan kebangsaan 

(Muwathonah), dan dinamis serta inovatif ) Tatawwur wal 

ibtikar) 

Materi Pembelajaran 

 Buku Siswa  SKI Kementerian Agama Republik Indonesia 2016 

 Modul SKI KMA 347 

 Vidio Penunjang Pembelajaran 

 Peta Konsep 

2. Masuknya agama Islam di Indonesia 

 Proses masuknya Islam d Indonesia 

 Cara-cara masuknya agama Islam di Indonesia 

 Perkembangan Islam di Indonesia 

 Pengaruh Islam terhadap peradaban nusantar 

 Belajar dari sejarah 

3. Proses Belajar 

a. Pendahuluan 

 Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin. 

 Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya 

serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 

menghubungkan dengan materi dengan materi selanjutnya. 

 Guru menyampaikan motivasi tentang apa yang akan 

diperoleh dengan mempleajari  materi yang akan diajarkan.  
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 Guru menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi 

yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan digunakan 

pada pembelajaran. 

Mari Mengamati 

 Peserta didi mengamati gambar pada buku paket atau gambar 

yang sudah dipersiapkan guru 

 Pertanyaan Pemantik 

No Tentang Pertanyaan 

1 Apakah Apakah para ulama/mubalig mampu 

membangun keharmonisan antara 

budaya/tradisi lama  dengan ajaran Islam 

2 Bagaimana Bagaimana cara-cara masuknya Islam di 

Indonesia  

3 Mengapa Mengapa pemukiman-pemukiman muslim 

banyak ditemukan di daerah  pesisir 

...   

 

b. Kegiatan Inti 

Petunjuk Umum Modul 

 Baca dan fahami materi dalam buku Sejarah Kebudayaan 

Islam, berlatihlah untuk mengerjakan tugas-tugas yang 

terdapat pada modul di buku kerja 

Kegiatan Belajar 

 Kegiatan Belajar 1 

Pada kegiatan belajar 1 peserta didik diberikan materi tentang 

Proses Masuknya Isalam di Indonesia 

 

 



334 

 

Tugas Mandiri 

 Carilah di perpustakaan buku SKI, atau referensi lain seperti 

jurnal, artitikel dan sejenisnya di internet terkait bukti-bukti 

tentang masuknya agama Islam pertama kali di Indonesia 

c. Penutup 

 Untuk mengukur kompetensi peserta didik setelah belajar 

melalui kegiatan 1, peserta didik diberikan asesmen formatif. 

                                                                    Serang, 15 Juli 2024 

Mengetahui Kepala Madrasah                                            Guru SKI 

      

 

Rasyid Ridho, SH                                                        Tsamrotul Jannah, S.Pd 
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4. Lampiran IV: Dokumentasi Penelitian 

 
 

Wawancara dengan Bapak Baihaki, 

S.Ag Guru Fikih MTs Daar El Ihsan 

Kota Serang 

 
 

Pembelajaran dan Asesemen 

Pelajaran Fikih di MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam 
 

 

 
 
 

Asesmen Psikomotor Pelajaran Fikih 

di MTs Al-Khairiyah Badamusalam 

 
 
 

Diskusi Kelompok pada Pelajaran 

Fikih di MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam 
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Pembelajaran dan asesemen 

Pelajaran Akidah Akhlak di MTs Al-

Khairiyah Badamusalam 

 
 

Presentasi hasil diskusi Kelompok 

pada Pelajaran Akidah Akhlak di 

MTs Al-Khairiyah Badamusalam 

 

 

 
 

Diskusi kelompok Pelajaran Akidah 

Akhlak di MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam 
 

 
 

Asesemen Kognitif Pelajaran Akidah 

Akhlak di MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam 
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 Asesmen Psikomotor Menulis, 

menghafal dan Tartil dalam 

Melafalkan Al-Qur‘an dan Hadits di 

MTs Al-Khairiyah Badamusalam 

 
 

Pembelajaran dan asesmen Pelajaran 

Al-Qur‘an Hadits di MTs Al-

Khairiyah Badamusalam 

 

 

Pembelajaran dan asesmen 

Pembelajaran Al-Qur‘an Hadits di 

MTs Al-Khairiyah Badamusalam 

 

Diskusi kelompok pada Pelajaran Al-

Qur‘an Hadits di MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam 
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Pembelajaran dan asesmen Pelajaran 

SKI di MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam 
 

 
 

Diskusi Kelompok pada Pelajaran 

SKI di MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam 
 

 

 

Diskusi Kelompok pada Pelajaran 

SKI di MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam 

 

Wawancara dengan guru SKI 

didampingi kepala MTs Al-Khairiyah 

Badamusalam 
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Lampiran V: Surat Keterangan Pembimbing Tesis 
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Lampiran VI : Buku Konsultasi Bimbingan Tesis 
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Lampiran VII: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

 

 

 

SURAT KETERANGAN 

No.294/A.4/MTs. Al-/X/2024 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 Nama Lengkap : Rasyid Ridho,SH 

 NIP                   : - 

 Jabatan              : Kepala MTs. Al-Khairiyah Badamusalam 

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas : 

 Nama                 : Safuroh 

 Nim                    : 222621230 

 Jurusan              : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 Universitas        : Sultan Maulana Hasanudiin Banten 

Telah selesai melaksanakan Penelitian di MTs. Al-Khairiyah Badamusalam 

pada tanggal 08 Agustus 2024 – 28 Oktober 2024, untuk memperoleh data 

dalam rangka menyusun tesis yang berjudul ―Implementasi Asesmen 

Autentik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Al-Khairiyah Badamusalam Kota 

Serang‖. 

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang 

bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

                                                                            Serang, 28 Oktober 2024 

                                                                                        Kepala Madrasah 

 

 

                                                                                       Rasyid Ridho, SH 
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GLOSARIUM 

Adaptasi : Penyesuaian diri yang diakukan makhluk hidup terhadap 

lingkungan sebagai bentuk pertahanan diri 

Analisis : Kegiatan untuk memeriksa atau menyelidiki suatu 

peristiwa dan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

Confirmability  : Menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang 

silakukan  

Credibility         : Perihal yang dapat dipercaya 

Deskriptif : Menjelaskan pemaparan atau penggambaran dengan kata-

kata secara jelas dan terperinci 

Dipendability : Suatu penelitian apabila orang lain dapat mengurangi atau 

mereplikasi proses penelitian 

Display             : Tampilan visual dari sesuatu 

Feed beck   : Hasil atau akibat berbalik sebagai rangsangan untuk ditindak 

lanjuti 

Instrumen  : Alat yang memenuhi persyaratan akademis sehingga dapat 

dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu objek ukur 
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Intelegensi : Kemampuan berfikir abstrak atau kemampuan 

mempertimbangkan, memahami dan menalar 

Intruksional     : Pengjaran, pelajaran, perintah atau intruksi 

Knowledge  : Fakta, kebenaran, informasi yang diperoleh melalui 

pengalaman, atau pembelajaran 

Kompetensi     : Kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan 

yang dilandasi dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

kerja 

Kualitatif            : Metode yang fokus pada pengamatan yang mendalam. 

       Mekanisme      : Rangkaian kerja sebuah alat untuk menyelesaikan suatu 

masalah yang berhubungan dengan proses kerja untuk 

mengurangi kegagalan sehingga menghasilkan hasil yang 

maksimal 

Multiple choiee : Jenis evaluasi yang menggunakan pilihan ganda 

  Pedagogis           : Penggunaan yang tepat dari strategi mengajar 

  Performance       : Pertunjukan 

Portofolio           : Kumpulan hasil kerja seseorang yang disusun secara 

sistematis 
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Praktis                 : Prilaku yang selaras dengan keharusan 

Profesional       : Ahli dalam bidangnya atau mampu menunjukkan kualitas 

yang tinggi dalam pekerjaannya 

Psikologis         : Kondisi yang berkaitan dengan pikiran atau fenomena 

mental sebagai materi pelajaran psikologi 

Ratting scale : Suatu daftar yang berisi tentang sifat atau ciri-ciri tingkah 

laku yang ingin dinilai dan sudah sesuai dengan kriteria 

yang hendak dicatat serta dinilai secara bertingkat dari nilai 

terendah hingga nilai tertinggi 

Reduksi             : Pengurangan atau pemotongan 

Rubric               : Panduan bagi fasilitator pembelajaran untuk melakukan 

penilaian yang konsisten dan dapat dipertanggung jawabkan 

terhadap mutu pekerjaan siswa 

Sintesis : Suatu integrasi dari dua atau lebih elemen yang ada yang 

menghasilkan suatu hasil baru 

Skill                   : Kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu 

Teknik              : Cara atau prosedur yang digunakan oleh seseorang agar 

sesuatu dapat diselesaikan dengan cepat dan berhasil 
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Teoritis           :  Berusaha menyusun abstraksi dari hasil observasi yang 

konkret dilapangan. 

Transferability   : Kemampuan dari hasil penelitian untuk dapat diterapkan 

atau digunakan dalam situasi yang lain. 

Triangulasi      : Usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang 

diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda 

dengan cara mengurangi sebanyak mungkin bias yang 

terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data 

TPA : Lembaga atau kelompok masyarakat yang 

menyelenggarakan pendidikan non formal jenis kagamaan 

Islam 

Valid               : Menurut cara yang semestinya 

Verifikasi    : Periksaan tentang atau mengenai kebenaran laporan, pernyataan, 

perhitungan uang dan juga lain sebagainya. 
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